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LAMPIRAN 

LAMPIRAN A 

Struktur Organisasi PT XYZ 
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LAMPIRAN B 

Alur Produksi PT. XYZ 

 

 

 



135 

 

 

 

LAMPIRAN C 

Struktur Departemen Health Safety And Environment (HSE) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN D 

     Layout PT. XYZ 
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LAMPIRAN E 

SOP Kerja Per Divisi 

1. Divisi Fabrikasi 
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2. Divisi Assembly  
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4. Divisi Re-Manufactur 
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5. Divisi QC & Finishing 
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6. Divisi Warehouse 
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LAMPIRAN F 

SOP Mesin Departemen Produksi 

1. Mesin Gerinda 
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2. Mesin CNC 
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3. Mesin Bubut 
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4. Mesin Bending 
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5. Mesin Las 
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6. Mesin Polisher 
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7. Forklift 
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8. Crane 
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       LAMPIRAN G 

               Lembar Wawancara 

PANDUAN WAWANCARA PENELITIAN ANALISIS RISIKO 

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA PADA DEPARTEMEN 

PRODUKSI DI PT XYZ DENGAN MENGGUNAKAN METODE HIRARC 

 

a) Biodata Informan 

1. Nama               : Deny Wahyu Setyawan 

2. Usia                 : 38 

3. Jenis Kelamin : Laki-laki 

4. Jabatan            : Supervisor Produksi    

5. Lama Bekerja  : 9 tahun 

b) Pedoman Wawancara 

1. Peneliti bertanggung jawab dalam pelaksanaan wawancara dan 

pencatatan hasil wawancara.  

2. Informan dapat menyampaikan pendapat, pengalaman, saran, dan 

komentar secara bebas.  

3. Tidak ada ketentuan jawaban benar atau salah dalam wawancara ini.  

4. Semua pendapat, pengalaman, saran, dan komentar yang diberikan 

hanya dimanfaatkan untuk keperluan penelitian. 

c) Pelaksanaan Wawancara 

1. Perkenalan dari Peneliti 

2. Menjelaskan maksud dan tujuan kepada informan 

3. Meminta kesedian informan untuk diwawancarai 
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No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana proses kerja pada 

departemen produksi di PT. XYZ? 

Proses kerja di departemen produksi 

PT XYZ dimulai dari fabrikasi 

komponen, kemudian dilanjutkan ke 

proses assembly. Apabila ditemukan 

unit atau komponen yang tidak 

sesuai standar, maka akan dialihkan 

ke proses re-manufacture untuk 

diperbaiki. Setelah itu, unit akan 

melalui tahap QC–Finishing 

sebelum disimpan di warehouse dan 

dikirim ke pelanggan. 

2. Apa saja potensi bahaya yang 

mungkin terjadi selama proses 

kerja berlangsung di departemen 

produksi? 

Potensi bahaya yang sering muncul 

antara lain tangan terjepit mesin, 

terkena percikan las, serpihan logam 

saat penggerindaan, kejatuhan 

komponen berat, serta risiko 

tersengat listrik pada proses 

pemasangan kelistrikan. 

3. Menurut bapak, pada bagian mana 

di departemen produksi yang 

Bagian fabrication dan assembly 

memiliki tingkat risiko paling tinggi 

karena banyak melibatkan mesin-



151 

 

 

 

memiliki tingkat risiko paling 

tinggi terhadap kecelakaan kerja? 

mesin berat seperti, mesin CNC, 

bubut, las, serta penggunaan crane 

untuk pemindahan barang 

4. Apakah pernah terjadi kecelakaan 

kerja di departemen produksi? Jika 

pernah berikan contoh salah satu 

saja seperti apa kejadiannya? 

Ya, pernah terjadi beberapa 

kecelakaan kerja di departemen 

produksi. Umumnya kecelakaan 

yang terjadi bersifat ringan hingga 

sedang, seperti tangan terkena 

percikan las, jari tergores saat proses 

perakitan, serta mata terkena 

serpihan logam ketika melakukan 

pembubutan. Untuk  Kejadian 

tersebut terjadi ketika pekerja 

sedang menghaluskan material 

logam dan tidak menggunakan 

kacamata pelindung secara benar. 

Serpihan logam hasil pembubutan 

masuk ke mata pekerja melalui sela-

sela kacamata, sehingga 

menyebabkan iritasi dan rasa perih. 

Dan langsung pekerja dilarikan ke 

rumah sakit terdekat. 

5. Apa dampak yang ditimbulkan 

dari kecelakaan kerja tersebut, 

Bagi pekerja, kecelakaan kerja dapat 

menyebabkan cedera ringan hingga 
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baik bagi pekerja maupun bagi 

perusahaan? 

berat, bahkan dapat menghilangkan 

nyawa.  Sementara itu, bagi 

perusahaan, kecelakaan kerja 

berdampak pada terhentinya proses 

produksi. 

6. Apakah perusahaan sudah 

memiliki dan menerapkan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) kerja 

aman untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja? 

Perusahaan sudah memiliki SOP 

kerja, namun penerapannya masih 

perlu ditingkatkan terutama dalam 

pengawasan dan kepatuhan pekerja 

di lapangan 

7. Apakah pekerja di bagian produksi 

selalu menggunakan Alat 

Pelindung Diri (APD) saat 

bekerja? Jenis APD apa saja yang 

digunakan? 

Sebagian besar sudah menggunakan 

APD seperti helm safety, sarung 

tangan, sepatu safety, dan kacamata, 

namun masih ada beberapa pekerja 

yang lalai terutama saat pekerjaan 

dianggap ringan 

8. Apa upaya perusahaan dalam 

meningkatkan kesadaran dan 

kedisiplinan pekerja terkait 

penerapan K3 di departemen 

produksi? 

Perusahaan masih memiliki banyak 

PR terutama dalam hal 

meningkatkan kesadaran dan 

kedisiplinan pekerja terhadap 

penerapan K3 di departemen 

produksi. Salah satunya melalui 

pemberian sosialisasi dan pelatihan 

K3 secara berkala, baik kepada 
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pekerja baru maupun pekerja lama 

dan hal ini masih belum terlaksana 

secara optimal 

9. Apakah perusahaan memberikan 

pelatihan atau sosialisasi terkait 

penerapan K3? 

Pelatihan K3 sudah dilakukan, 

namun masih bersifat berkala dan 

perlu ditingkatkan intensitasnya. 

10. Apakah mesin-mesin 

didepartemen produksi rutin 

dilakukan maintenance atau 

perawatan? 

Ya, Mesin di departemen produksi 

dilakukan perawatan rutin untuk 

jenis mesin tertentu. Namun, dalam 

kondisi tertentu, perbaikan masih 

bersifat korektif karena adanya 

keterbatasan waktu produksi, 

sehingga perawatan dilakukan 

setelah terjadi gangguan atau 

kerusakan.. 

11. Menurut bapak, apa yang masih 

perlu diperbaiki dalam sistem 

keselamatan kerja di departemen 

produksi agar risiko dapat 

diminimalkan? 

Menurut saya, sistem keselamatan 

kerja masih perlu diperbaiki 

terutama dalam hal kedisiplinan 

pekerja terhadap SOP dan 

penggunaan APD, konsistensi 

pengawasan di area produksi. serta 

penambahan pelatihan K3 yang 

lebih aplikatif. 
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a) Biodata Informan 

1. Nama               : Hans Andrian V, S.T. 

2. Usia                 : 34 

3. Jenis Kelamin : Laki-laki 

4. Jabatan            : Ketua HSE    

5. Lama Bekerja  : 5 tahun 

b) Petunjuk Wawancara 

1. Peneliti bertanggung jawab dalam pelaksanaan wawancara dan 

pencatatan hasil wawancara.  

2. Informan dapat menyampaikan pendapat, pengalaman, saran, dan 

komentar secara bebas.  

3. Tidak ada ketentuan jawaban benar atau salah dalam wawancara ini.  

4. Semua pendapat, pengalaman, saran, dan komentar yang diberikan 

hanya dimanfaatkan untuk keperluan penelitian. 

c) Pelaksanaan Wawancara 

1. Perkenalan dari Peneliti 

2. Menjelaskan maksud dan tujuan kepada informan 

3. Meminta kesedian informan untuk diwawancarai 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana proses kerja pada 

departemen produksi di PT. XYZ? 

Proses produksi berjalan secara 

berurutan mulai dari fabrikasi, 

assembly, re-manufacture, QC–

Finishing, hingga warehouse. 

Dalam setiap tahapan tersebut 
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memiliki potensi bahaya yang 

berbeda sehingga memerlukan 

pengendalian K3 yang spesifik. 

2. Sudah berapa lama departemen 

HSE dibentuk di PT. XYZ dan apa 

kendala saat ini di departemen 

HSE? 

Departemen HSE di PT. XYZ 

dibentuk sekitar dua tahun yang lalu 

sebagai bagian dari komitmen 

perusahaan untuk meningkatkan 

keselamatan dan kesehatan kerja di 

lingkungan produksi. Karena masih 

tergolong baru, kami masih 

menghadapi beberapa kendala, 

terutama terkait keterbatasan jumlah 

personel HSE sehingga pengawasan 

di area produksi belum bisa 

dilakukan secara maksimal setiap 

waktu. Selain itu, tingkat kesadaran 

dan kepatuhan sebagian pekerja 

terhadap prosedur K3 masih perlu 

ditingkatkan, khususnya dalam 

penggunaan APD dan penerapan 

prosedur kerja aman. 

3. Apa saja potensi bahaya yang 

mungkin terjadi selama proses 

Potensi bahaya yang mungkin 

terjadi selama proses kerja di 

departemen produksi cukup 
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kerja berlangsung di departemen 

produksi? 

beragam. Di antaranya adalah risiko 

cedera akibat penggunaan mesin dan 

peralatan kerja seperti mesin las, 

gerinda, CNC, bubut, dan polisher  

4. Menurut bapak, pada bagian mana 

di departemen produksi yang 

memiliki tingkat risiko paling 

tinggi terhadap kecelakaan kerja? 

Bagian dengan tingkat risiko 

kecelakaan kerja paling tinggi 

berada di area Fabrication dan 

Assembly. Hal ini karena pekerja 

berhadapan langsung dengan mesin 

berisiko tinggi, kemudian material 

logam dan komponen berat lainya, 

sehingga perlunya penggunaan APD 

untuk meminimalisir kecekaaan 

kerja. 

5. Apakah pernah terjadi kecelakaan 

kerja di departemen produksi? Jika 

ya, jelaskan satu contoh seperti apa 

kejadiannya? 

Ya, pernah terjadi kecelakaan kerja 

di departemen produksi. Salah 

satunya, saat pekerja melakukan 

pemotongan material menggunakan 

gerinda, saat itu pekerja tidak 

menggunakan APD lengkap 

khusunya sarung tangan safety. 

Pekerja tersebut kurang berhati-hati 

hingga mata gerinda mengenai 

tangannya. Kemudian saat 
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pembubutan, gram hasil 

pembubutan masuk ke mata yang 

menyebabkan pekerja harus di 

larikan ke rumah sakit. 

6. Apa dampak yang ditimbulkan 

dari kecelakaan kerja tersebut, 

baik bagi pekerja maupun bagi 

perusahaan? 

Untuk dampaknya yang pasti 

kerugian, bagi pekerja mengalami 

kerugian fisik. Bagi perusahaan 

mengalami kerugian karena 

menghambat jalanya produksi, 

menurunnya produktivitas, serta 

munculnya biaya tambahan.  

7. Apakah perusahaan sudah 

memiliki dan menerapkan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) kerja 

aman untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja? 

SOP K3 sudah ada dan diterapkan, 

bahkan kita sudah memiliki K3 ISO, 

namun kepatuhan pekerja yang 

masih perlu ditingkatkan serta 

melakukan  pengawasan dan edukasi 

berkelanjutan. 

8. Apakah pekerja di bagian produksi 

selalu menggunakan Alat 

Pelindung Diri (APD) saat 

bekerja? Jenis APD apa saja yang 

digunakan? 

Sebagian besar pekerja di bagian 

produksi sudah menggunakan APD 

saat bekerja, namun masih 

ditemukan beberapa pekerja yang 

tidak menggunakan APD secara 

lengkap. Jenis APD yang digunakan 

antara lain helm safety, kacamata 
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pelindung, sarung tangan, sepatu 

safety, masker, rompi dan pakaian 

dinas sesuai dengan jenis pekerjaan. 

9. Apa upaya perusahaan dalam 

meningkatkan kesadaran dan 

kedisiplinan pekerja terkait 

penerapan K3 di departemen 

produksi? 

Upaya yang kita lakukan yaitu 

dengan melakukan briefing sebelum 

memulai pekerjaan, dengan selalu 

mengingatkan bahwasanya 

keselamatan lebih utama dari 

segalanya  

10. Apakah pekerja disana sudah 

menerapkan penggunaan APD 

sesuai dengan K3? 

Untuk sekarang kita sudah mulai 

melakukan pengetatan terkait 

penggunaan APD, jadi apabila 

pekerja tidak menggunakan APD 

kita akan memberikan tindakan yaitu 

berupa sanksi 

11. Apakah perusahaan memberikan 

pelatihan atau sosialisasi terkait 

penerapan K3? 

Sudah, perusahaan sudah pernah 

melukan pelatihan terkait tanggap 

bencana, pelatian terkait 

penanganan P3K, serta penggunaan 

APAR. Pelatihan K3 ini  dilakukan 

secara berkala, namun ke depannya 

perlu dibuat lebih rutin dan spesifik 

sesuai jenis pekerjaan. 
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12. Menurut bapak, apa yang masih 

perlu diperbaiki dalam sistem 

keselamatan kerja di departemen 

produksi agar risiko dapat 

diminimalkan? 

Menurut saya, yang masih perlu 

diperbaiki adalah terkait 

pengawasan di lapangan mengingat 

sangat terbatasnya jumlah pengawas 

dari tim HSE. Selain itu, perlu 

dilakukan evaluasi rutin terhadap 

potensi bahaya di setiap stasiun kerja 

dan pembaruan prosedur K3 agar 

lebih sesuai dengan kondisi kerja 

yang ada, sehingga risiko 

kecelakaan dapat diminimalkan.
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LAMPIRAN H 

Form Penilaian HIRARC 
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LAMPIRAN I 

Rekapitukasi Kecelakaan Kerja Di PT.XYZ  

 

(Sumber Dokumen Sekunder) 

No Bulan/Tahun Jenis Kecelakaan Kerja Area Kecelakaan Kerja Jenis Cedera Kehilangan Hari Kerja

1 Januari/2020 Mata terkena serpihan material saat pembubutan Fabrikasi Mata iritasi x

2 Januari/2022 Terjatuh saat pemasangan komponen di Unit Assemblly kaki terkilir 1

3 Januari/2024 Jari terjepit mesin bending  Fabrikasi Jari tangan memar x

4 Februari/2023 Kejatuhan/terbentur sparepart yang digantung dimesin konveyer overhead Re-manufacture Memar x

5 Maret/2020 Tangan terkena gerinda saat pemotongan Fabrikasi Luka robek x

6 Maret/2020 Tangan terjepit komponen saat pemasangan Assemblly Tangan memar x

7 Maret/2021 Terkena percikan air aki  QC Iritasi kulit x

8 Maret/2022 Tangan terkena mesin polisher  saat penghalusan Re-manufacture Luka lecet x

9 Mei/2021 Tanagan tergores atau terluka saat menggunakan cutter  QC Luka robek x

10 Mei/2023 Tangan tergores atau terluka saat menggunakan cutter  QC Luka robek x

11 Juni/2020 Terjatuh saat bongkar-muat dari container Warehouse Dislokasi sendi 1

12 Juli/2021 Tanagan terkena mesin polisher  saat penghalusan  Re-manufacture Luka lecet x

13 Juli/2023 Terjatuh saat pemasangan komponen Assemblly Memar x

14 Agustus/2020 Terkena percikan dan radiasi dari sinar las  Fabrikasi Luka bakar x

15 Agustus/2021 Terpleset karena tumpahan oli/cairan kimia Re-manufacture Nyeri pinggang x

16 Agustus/2023 Kejatuhan komponen saat pengangkutan dengan crane Assemblly Cedera serius 365

17 Sep-22 Terjatuh saat pemasangan komponen yang diatas Assemblly kaki terkilir 1

18 Oktober/2021 Mata terkena percikan dan radiasi dari sinar las Fabrikasi Mata iritasi x

19 Oktober/2021 Kejatuhan/terbentur sparepart yang digantung dimesin konveyer overhead Re-manufacture Memar kepala x

20 Oktober/2024 Tangan terkena gerinda saat pemotongan Fabrikasi Luka robek 3

21 Nov-20 Tangan terjepit palet saat penataaan sparepart Warehouse Tangan memar x

22 Nov-20 Tangan terjepit komponen saat pemasangan Assemblly Tangan lecet x

23 Nov-24 Tangan terbakar ringan akibat kontak dengan bagian mesin  QC Luka bakar x

24 Desember/2020 Tangan tekena amplas mesin polisher Re-manufacture Luka lecet x

25 Desember/2023 Tangan terbakar ringan akibat kontak dengan bagian mesin QC Luka bakar 1



166 

 

LAMPIRAN J 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

         a                                                          b 

Gambar. (a) Kondisi Umum Lokasi Penelitan, (b) Dokumentasi Peneliti Bersama 

Kepala Produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. wawancara antara peneliti dengan salah satu pihak perusahaan 


